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Abstrak
TikTok sebagai aplikasi yang sangat popular di Indonesia terus melakukan pengembangan
dalam aplikasinya. Kini TikTok telah menawarkan kemudahan bagi penggunanya dalam
berbelanja online dengan menghadirkan fitur yang bernama TikTok Shop. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui niat serta perilaku mahasiswa dalam melakukan belanja online
menggunakan aplikasi TikTok dengan menggunakan model ukur Theory of Planned Behaviour
(TPB) yang didalamnya terdapat lima variabel diantaranya sikap terhadap perilaku, norma
subjektif, kontrol perilaku yang dirasakan, niat perilaku, dan perilaku pembelian. Populasi pada
penelitian ini terdiri dari pengguna aplikasi TikTok yang pernah menggunakan TikTok Shop.
Sampel penelitian berasal dari kuisioner online sebanyak 100 responden. Structural Equation
Modeling (SEM) digunakan untuk menganalisis model ukur TPB dengan bantuan perangkat
lunak SmartPLS. Sehingga pada penelitian ini didapatkan hasil sikap terhadap perilaku tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku, sedangkan variabel lain memiliki pengaruh
secara signifikan.
Kata kunci : TPB, tiktok shop, minat belanja, SEM

Abstract

TikTok as a very popular application in Indonesia continues to develop its application, now
TikTok has offered convenience for its users to shop online by presenting a feature called
TikTok Shop. This study aims to determine the intentions and behavior of students in doing
online shopping using the TikTok application by using the Theory of Planned Behavior (TPB)
measurement model in which there are five variables including attitudes towards behavior,
subjective norms, perceived behavioral control, behavioral intentions, and behavior. purchase.
The population in this study consisted of users of the TikTok application who had used TikTok
Shop. The research sample came from an online questionnaire of 100 respondents. Structural
Equation Modeling (SEM) was used to analyze the TPB measurement model with the help of
SmartPLS software. So that in this study, the results of attitudes towards behavior did not have
a significant effect on behavioral intentions, while other variables had a significant effect.
Keywords : TPB, tiktok shop, purchase intention, SEM

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini memungkinkan kita khususnya kalangan
pelajar/mahasiswa untuk melakukan belanja hanya dengan menggunakan smartphone melalui
situs ataupun aplikasi belanja online (e-commerce). Dengan adanya aplikasi atau situs e-
commerce, kini kita tidak perlu repot mengunjungi toko secara langsung untuk berbelanja
karena telah tersedia berbagai macam aplikasi atau platform yang memudahkan kita untuk
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melakukan belanja secara online. Di Indonesia sendiri telah tersedia berbagai aplikasi belanja
online (e-commerce) seperti Shopee, Tokopedia, dan aplikasi e-commerce lainnya.

Aplikasi TikTok pertama kali dikenalkan oleh Zhang Yiming pada tahun 2016 yang
merupakan produk atau keluaran dari perusahaan ByteDance. Aplikasi ini sebelumnya memiliki
nama Douyin dan menjadi terkenal di China. Karena kepopulerannya tersebut, aplikasi Douyin
mulai merambah dan berekspansi ke beberapa negara yang kemudian aplikasi tersebut dinamai
dengan nama baru yaitu TikTok [1]. TikTok merupakan aplikasi sosial media dimana
penggunanya dapat membagikan video pendek kreatif mereka secara langsung. Di Indonesia
sendiri aplikasi TikTok mulai populer pada tahun 2019 dan kebanyakan pengguna aplikasi
tersebut berasal dari kalangan remaja. Pada bulan April tahun 2021, aplikasi TikTok mulai
melebarkan bisnisnya ke ranah e-commerce yang diberi nama dengan TikTok Shop.

Selayaknya media sosial TikTok juga digunakan sebagai media promosi, TikTok
memiliki pengaruh untuk meningkatkan citra merek suatu produk yang mengandalkan
komunikasi dari mulut ke mulut untuk keputusan pembeliannya, terbukti dengan adanya
aplikasi Tiktok yang menyediakan fitur Tiktok Shop, dimana fitur tersebut dapat digunakan
sebagai salah satu alat e-commerce yang diminati oleh banyak konsumen untuk berbelanja
secara online [11]. Dengan adanya TikTok Shop pembeli tidak perlu beralih ke aplikasi lain
untuk melakukan transaksi jual beli, hal tersebutlah yang membuat pengalaman berbelanja
dengan menggunakan TikTok Shop menjadi lebih mudah. Di Indonesia sendiri kemunculan
TikTok Shop diterima dengan baik oleh masyarakat, hal tersebut dibuktikan dari kenaikan
transaksi di TikTok Shop yang mencapai 354 persen pada akhir tahun 2021[12]. Melihat
antusiasme masyarakat menggunakan TikTok Shop, membuat beberapa asumsi mengatakan
bahwa TikTok Shop bisa menjadi saingan baru bagi marketplace terdahulu di Indonesia.

Theory of Planned Behaviour (TPB) digunakan sebagai model ukur dalam penelitian
ini. TPB dipilih karena model tersebut memadukan antara sikap seseorang terhadap perilaku
(attitude), norma subjektif (subjective norm) serta persepsi faktor kontrol perilaku (perceived
behaviour control) yang membentuk niat perilaku (intention) yang kemudian membentuk suatu
perilaku (behaviour) [3]. TPB menawarkan kerangka kerja yang berguna untuk penelitian dalam
ilmu sosial dan perilaku. Dalam sebuah studi oleh Wu dan Chen, mereka menyimpulkan bahwa
niat perilaku berpengaruh dengan tujuan perilaku. Namun, sebuah studi yang dilakukan oleh
Sanyal tentang sikap konsumen terhadap barang-barang mewah dalam persepsi konsumen India
menemukan bahwa niat perilaku tidak selalu berdampak signifikan terhadap penggunaan
barang-barang mewah [9].

Penelitian sebelumnya yang menggunakan TPB sebagai model ukurnya juga
menyelidiki niat perilaku berbelanja online dengan hasil temuan bahwa sikap terhadap perilaku,
norma subjektif, dan kepercayaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat perilaku
seseorang, namun kontrol perilaku yang dirasakan tidak berpengaruh signifikan terhadap niat
perilaku belanja online[13].

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan penelitian terhadap niat perilaku
seseorang dalam melakukan belanja online menggunakan aplikasi TikTok khususnya pada
mahasiswa. Mahasiswa dipilih karena berdasarkan usia rata-rata pengguna TikTok di Indonesia
didominasi pada rentang umur 18-24 tahun. Dalam hal ini peneliti bermaksud untuk memahami
pengaruh hubungan atau relasi antara sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol
keperilakuan dalam meningkatkan niat mahasiswa dimana dari niat tersebut dapat membentuk
suatu perilaku yaitu purchase behaviour yang merupakan perilaku belanja online menggunakan
aplikasi TikTok.

2. METODOLOGI

Data yang diolah didapat dari hasil kuesioner yang sebelumnya telah disebarkan ke
beberapa mahasiswa menjadi data utama dalam penelitian ini. Kriteria responden yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa pengguna aplikasi TikTok yang saat ini atau
sebelumnya pernah menggunakan TikTok Shop. Pada kuesioner tersebut terdapat beberapa

http:/sitasi.upnjatim.ac.id/ | 71



Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sistem Informasi (SITASI) 2022 ISSN (Online) 2828-786X
Surabaya, 10 — 11 September 2022

pernyataan yang perlu diisi oleh responden dengan skala yang digunakan adalah skala Likert.
Skala Likert diartikan oleh Sekaran dan Bougie sebagai skala interval yang menggunakan lima
pilihan dengan skala terendah yaitu sangat tidak setuju hingga skala tertinggi yaitu sangat
setuju[5]. Setiap pernyataan yang ada dalam kuesioner memiliki lima jawaban dengan skor
representatif 1 merupakan skor terendah yang memiliki arti sangat tidak setuju sedangkan skor 5
merupakan skor tertinggi yang memiliki arti sangat setuju. Kebutuhan responden dalam
penelitian ini sebanyak 100 orang. Kemudian data sekunder dari penelitian ini berupa referensi
dari beberapa studi literatur, artikel, dan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
analisis penerimaan teknologi informasi dan Theory of Planned Behaviour.

Structural Equation Modeling (SEM) menurut Ramadiani diartikan sebagai teknik
analisis multivariat yang digunakan untuk melakukan pengujian terhadap variabel sehingga
didapatkan gambaran mengenai hubungan antar variabel dari suatu model [6]. SEM memiliki
keunggulan dalam melakukan estimasi hubungan variabel yang bersifat memiliki banyak
hubungan/multiple relationship. SEM juga memiliki keunggulan dalam menggambarkan
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam penelitian ini, peneliti dibantu
dengan perangkat lunak SmartPLS.

Penelitian ini akan menggunakan empat elemen dari theory of planned behaviour antara
lain sikap terhadap perilaku (attitude toward behaviour), norma subjektif (subjective norm),
kontrol keperilakuan (perceived behavioural control), dan minat/niat (intention) sebagai
variable bebas. Sedangkan variabel terikat yang digunakan yaitu perilaku berbelanja (purchase
behaviour). Dari kelima variabel tersebut bertujuan untuk menjelaskan bagaimana sikap
terhadap perilaku, norma subyektif, kontrol keperilakuan, dan niat perilaku berpengaruh dalam
membangkitkan perilaku berbelanja online pada mahasiswa. Berdasarkan Gambar 1 berikut
merupakan kerangka konseptual sekaligus hipotesis yang digunakan untuk penelitian ini.
Variabel ATB memiliki pengaruh terhadap variable I (H;), variable SN memiliki pengaruh
terhadap variable I (H;), variable PBC memiliki pengaruh terhadap variable I (Hs), dan variabel
I memiliki pengaruh terhadap variabel PB (Hy)

Attitude toward
the Behaviour

Purchase
Behaviour

Subjective
Norm

Perceived
Bahavioural
Contral

Gambar 1. Kerangka Konseptual TPB
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Responden

Dari hasil kuesioner yang telah dilakukan, sebanyak 100 mahasiswa yang telah
berpartisipasi pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa perempuan lebih dominan dibandingkan
laki-laki dengan persentase sebesar 60%. Kemudian mahasiswa yang berusia 20 tahun memiliki
dominasi sebesar 38% dari keseluruhan responden. Berdasarkan tingkat pendidikannya,
didominasi oleh mahasiswa Diploma IV/Strata I sebesar 78% dan didominasi oleh mahasiswa
yang berasal dari Kota Surabaya dengan persentase sebesar 38. Tabel 1 berikut menjelaskan
persebaran karakteristik responden berdasarkan hasil pertanyaan yang telah diajukan.

Tabel 1. Tabel Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumlah Perzentaze (%)
Jeni= Eelamin Laks-laka 40 40%
Perempuan a0 60%
Usia 18 Tabun 4 4%
15 Tahun £ ]
20 Tabun 38 8%
21 Tahun 34 4%
22 Tahun 12 12%
23 Tabun 3 3%
Jenjang Pendidikan Diploma I'TI 2 2%
Dhiploma IT'Sajana Muda 20 0%
Dhiploma IV 5trata I 78 T8%
Donusili Sidoarjo X 2%
Surabayva 38 38%
Gresik 10 10%
Maojokerto 3 3%
Malang 5 3%
Jember 3 3%
Jakarta 7 T
Tulungagung T T4

3.2 Uji Kualitas Data

Hasil dari evaluasi diagram model dengan menggunakan alat bantu aplikasi SmartPLS
disajikan pada Gambar 2 berikut

ATB1
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Gambar 2. Hasil Evaluasi Diagram Model

Pada Gambar 2 didapatkan hasil evaluasi model dengan nilai outer loading dari setiap
indikatornya memiliki nilai > 0.7. Menurut Widarjano jika indikator memiliki nilai outer
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loading > 0.5 - 0.7 maka dalam indikator tersebut dikatakan valid dan bisa dilanjutkan ke tahap
evaluasi berikutnya [17].

3.2.1 Evaluasi Outer Model

Outer model merupakan langkah pertama dalam analisis SEM [15]. Outer model
pengukuran yang menggabungkan indikator dengan variabel latennya, model ini bertujuan
untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas pengukuran indikator. Secara umum, ada dua
ukuran indikator yang berbedadalam PLS-SEM yang bersifat reflective dan formative outer
model [16]. Penilaian reflective outer model melibatkan pemeriksaan reliabilitas item individu
(indicator reliability), reliabilitas masing-masing variabel laten, internal consistency (alfa
Cronbach dan composite reliability), construct validity (loading dan cross-loading), convergent
validity (average variance extract, (AVE)) dan discriminant validity [15].

a) Convergent Validity

Pengukuran berikut dilakukan dan dimaksudkan untuk mengukur dan menentukan
validitas indikator variabel. convergent validity dapat dilihat dari nilai beban eksternal yang
diukur dengan membandingkan nilai beban eksternal dengan nilai outer loading harus melebihi
> 0.5 - 0.7 [17] sehingga cukup untuk convergent validity [8].

Tabel 2. Hasil Perhitungan Convergent Validity

Variabel Indikator  Outer loading Keterangan

Attitude ATBI1 0,730 Valid
ATB2 0,711 Valid

ATB3 0,746 Valid

ATB4 0,746 Valid

ATBS 0,842 Valid

Subjective Norm SN1 0.825 Valid
SN2 0,855 Valid

SN3 0,827 Valid

SN4 0.864 Valid

Perceived Behavioural Control PBC1 0,805 Valid
PBC2 0,885 Valid

PBC4 0.866 Valid

Intention I1 1 Valid
Purchase Behaviour PE1 0,905 Valid
PB2 0.876 Valid

PB3 0,823 Valid

PB4 0,815 Valid

Selain itu juga ada nilai AVE (average variance extracted). Nilai AVE sendiri
merupakan hasil perhitungan rata-rata dari nilai outer loading. Nilai AVE harus melebihi > 0.5 —
0.7 [17] sehingga cukup untuk convergent validity [8]. Nilai AVE dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Nilai AVE

Variabel Nilai AVE
Attitude 0,572
Subjective Norm 0,711
Perceived Behavioural Control 0,727
Intention 1
Purchase Behaviour 0,733
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b)

)

Discriminant Validity

Discriminant Validity dicapai ketika akar kuadrat dari AVE lebih besar dari
korelasi antar konstruk. Discriminant Validity dievaluasi dengan menggunakan
indikator cross-loading, Fornell -Larcker kriteria dan rasio korelasi Heterotrait-
monotrait (HTMT) [15]. Dalam cross loadings, item tertentu harus memiliki beban
yang lebih tinggi pada konstruk induknya sendiri dibandingkan dengan konstruk lain
dalam penelitian ini. Jika suatu item memuat dengan baik ke konstruk lain
dibandingkan dengan konstruk induknya sendiri, maka ada masalah validitas
diskriminan [18].

Tabel 4. Hasil Perhitungan cross loadings

ATB I PB PBC SN

ATB1 0,727 0,518 0,517 0,547 0.344
ATB2 0,704 0,526 0,593 0,630 0.530
ATB3 0,756 0,519 0,667 0486 0474
ATB4 0,762 0,512 0,596 0,535 0.463
ATBS 0,830 0,593 0,638 0666 0,516
I1 0,667 0948 0,676 0902 0.652
12 0,672 0947 0,774 0,768 0,671
PB1 0,728 0,704 0,902 0,750 0.666
PB2 00694 0,631 0.876 0724 0.659
PB3 0,582 0,612 0.825 0,657 0.679
PB4 0,712 0,665 0.818 0,580 0.552
PBC1 0,662 0,554 0,724 0,790 0.577
PBC2 0,655 0,694 0684 0,894 0578
PBC3 0,667 0948 0.676 0902 0,652
SN1 0,674 0,632 0,658 0,643 0,823
SN2 0,435 0,540 0,650 0,595 0,850
SN3 0471 0,598 0,559 0,521 0,833
SN4 0475 0,573 0,645 0,595 0,864

Berdasarkan Tabel 4 discriminant validity dinilai menggunakan cross loading
[15] dengan membandingkan nilai untuk setiap konstruk dibaris dan kolom yang
relevan. Secara keseluruhan, validitas diskriminan dapat diterima untuk ini model
pengukuran dan mendukung validitas diskriminan antara konstruksi.

Composite Reliability
Merupakan pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui serta melihat kekonsistenan

dari suatu indikator dalam suatu variabel. Apabila nilai composite reliability > 0.6 maka dapat
dikatakan bahwa suatu variabel bersifat konsisten atau reliabel [8].

Selain itu, untuk mengetahui kekonsistenan dari suatu variabel dapat dilihat dari nilai

Tabel 5. Hasil Perhitungan Composite Reliability

Variabel Composite Reliability
Attitude 0,870
Subjective Norm 0.946
Perceived Behavioural Control 0,916
Intention 0.898
Purchase Behaviour 0.908
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cronbach’s alpha. Data atau suatu variabel dapat dikatakan konsisten apabila nilai cronbach’s
alpha > 0.6 [8].

Tabel 6. Hasil Perhitungan Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha
Sikap terhadap Perilaku 0,813
Norma Subjektif 0,886
Pengaruh kontrol keperilakuan 0,878
Minat Perilaku 0.834
Perilaku 0,864

Dari hasil pengukuran pada Tabel 4 dan Tabel 5 di atas, menunjukkan variabel yang
digunakan pada penelitian ini memiliki nilai reliabilitas yang baik.

3.2.2 Evaluasi Inner Model

Merupakan evaluasi model struktural untuk melihat signifikansi hubungan antar
konstruk/variabel. inner model dilakukan untuk memastikan bahwa model struktural yang
dibangun kuat dan akurat. Evaluasi inner model dilakukan melalui:

a) R-Square

R-Square atau R? memiliki fungsi untuk mengukur variasi perubahan variabel
independen terhadap variabel dependen. Semakin kecil nilai R? yang didapatkan atau mendekati
0 maka dapat dikatakan bahwa variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen memiliki kemampuan yang terbatas. Namun apabila semakin besar nilai R* yang
didapatkan atau mendekati 1 maka dapat dikatakan bahwa variabel-variabel independen dapat
memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen [21].

Tabel 7. Hasil Nilai R-square
Variabel R-square

Intention 0,792

Purchase Behaviour 0,385

b) O-Square

O-square memiliki tujuan untuk mengukur seberapa baik nilai observasi yang
dihasilkan oleh model. Apabila nilai Q-square > 0 dapat dikatakan bahwa model tersebut
memiliki nilai observasi atau nilai predictive relevance yang baik. Namun apabila nilai Q-
square < 0 dapat diakatakan bahwa model tersebut memiliki nilai observasi atau nilai predictive
relevance yang kurang baik [9]. Nilai Q* dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai

Q2=1-(1-RI12)(1-R22) (1)
Q2=1-(1-0,6682) (1—0,4572) = 0,561

berikut:

Dari hasil perhitungan nilai R* dan Q? dapat dikatakan bahwa model pada penelitian ini
memiliki nilai yang cukup baik.
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33 Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan menggunakan Partial Least Square (PLS), suatu
hipotesis terpenuhi apabila diperoleh nilai P-Value kurang dari 0,05[19]. Selain itu uji
hipotesis juga menggunakan perbandingan antara nilai T-Statistic dengan T-Table,
dimana T-Table bernilai 1,29 sesuai dengan jumah responden[20].Hasil uji hipotesis
pada penelitian ini secara lengkap disajikan pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis
Pengaruh Variabel STDEV  T-Statistic P Value Keterangan

ATB terhadap I 0,085 0.665 0253  Tidak Signifikan
SN terhadap I 0.087 1.724 0,043 Signifikan
PBC terhadap 0,076 9.711 0,000 Signifikan
1 terhadap PB 0,042 18.207 0,000 Signifikan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah disajikan pada Tabel 8 di atas, hasil uji
pengaruh sikap terhadap perilaku terhadap minat perilaku didapatkan nilai T-Statistic 0,665 > T-
Table 1,29. Dengan demikian, H; ditolak yang artinya variabel sikap terhadap perilaku tidak
berpengaruh signifikan dengan niat perilaku. Kemudian dari hasil uji pengaruh variabel norma
subjektif (SN) terhadap niat perilaku (I) didapatkan nilai T-Statistic 1,724 > T-Table 1,29.
Dengan demikian, H, diterima yang artinya variabel norma subjektif terhadap variabel minat
perilaku berpengaruh secara signifikan. Hasil uji pengaruh variabel kontrol keperilakuan (PBC)
terhadap niat perilaku (I) didapatkan nilai T-Statistic 9,711 > T-Table 1,29. Dengan demikian,
H; diterima yang artinya variabel kontrol keperilakuan terhadap variabel niat perilaku
berpengaruh secara signifikan. Terakhir, dari hasil uji pengaruh variabel niat perilaku (I)
terhadap perilaku berbelanja (PB) didapatkan nilai T-Statistic 18,207 > T-Table 1,29. Dengan
demikian, H; diterima yang artinya variabel niat perilaku terhadap variabel perilaku
berpengaruh signifikan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

TPB sebagai model ukur yang digunakan untuk mengetahui bagaimana niat perilaku
mahasiswa dalam belanja onl/ine menggunakan aplikasi TikTok pada mahasiswa. Berdasarkan
hasil analisis mengunakan SEM diketahui bahwa sikap terhadap perilaku tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap niat mahasiswa dalam berbelanja online melalui aplikasi
TikTok, dengan kata lain sikap terhadap perilaku tidak mempengaruhi niat mahasiswa untuk
berbelanja menggunakan TikTok. Selanjutnya norma berpengaruh signifikan terhadap niat
mahasiswa dalam berbelanja on/ine melalui aplikasi TikTok. Dalam hal ini menunjukkan bahwa
niat mahasiswa untuk berbelanja online melalui aplikasi TikTok akan meningkat apabila mereka
mendapatkan dukungan dari orang lain seperti orang sekitar yang dapat mempengaruhi terhadap
sikap mereka untuk melakukan belanja online menggunakan aplikasi TikTok. Kontrol
keperilakuan memberikan pengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa dalam berbelanja online
menggunakan TikTok. Hal ini menunjukkan semakin besar kontrol keperilakuan maupun
kepercayaan diri mahasiswa dalam menggunakan dan melakukan belanja on/ine menggunakan
TikTok maka akan semakin besar pula niat mahasiswa dalam berbelanja melalui aplikasi
TikTok. Terakhir, niat memberikan pengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian. Hal ini
menunjukkan dalam meningkatkan perilaku berbelanja online menggunakan aplikasi TikTok
maka diperlukan niat yang besar dari mahasiswa sebagai pengguna aplikasi TikTok untuk
berbelanja melalui aplikasi tersebut. Selain itu, tingkat melakukan belanja online menggunakan
aplikasi TikTok telah digunakan dan diterima cukup baik oleh mahasiswa. Hal tersebut terlihat
kuesioner yang menampilkan bahwa kebanyakan dari mahasiswa sudah pernah dan cukup
sering melakukan belanja online melalui aplikasi TikTok.
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